ABSTRAK

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri farmasi. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan bahwa storage yang bermasalah
adalah storage Unit 1. Pada storage Unit 1, penulis melihat bahwa tata letak bahan
baku yang tidak teratur dan produk-produk tidak tersusun berdasarkan jenisnya
sehingga masih bercampur. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menemukan bahan
baku dengan cepat. Selain itu banyak bahan baku yang rusak sehingga bahan baku
menjadi tidak terpakai lagi yang menyebabkan kerugian pada perusahaan. Oleh karena
itu, penulis ingin memperbaiki tata letak storage tersebut agar mempermudah
pengambilan dan penyimpanan produk.

Dalam melakukan perancangan tata letak, penulis terlebih dahulu melakukan
perhitungan kapasitas maksimum storage yang dibutuhkan untuk semua bahan baku
dengan menggunakan proporsi. Perhitungan selanjutnya adalah perhitungan luas lantai
yang digunakan untuk mengetahui besarnya luas yang dibutuhkan masing-masing
produk di storage. Tahap selanjutnya adalah perhitungan frekuensi penyimpanan atau
pengambilan per satuan waktu. Tahap terakhir, yaitu perancangan tata letak
berdasarkan dedicated storage policy. Dedicated storage policy dipilih karena adanya
pengelompokan penyusunan produk. Hal ini menyebabkan produk tidak menyebar dan
disimpan berdasarkan prioritas frekuensi keluar masuknya produk. Dedicated storage
dimulai dari perhitungan skala prioritas setiap produk. Perhitungan skala prioritas
digunakan untuk menentukan produk yang ditata di dekat pintu karena produk lebih
cepat keluar masuk storage. Tahap kedua adalah penentuan ukuran luas storage bays
untuk menghitung jumlah lokasi penyimpanan (sel) yang diperlukan untuk setiap
produk. Tahap ketiga adalah perhitungan jumlah sel yang tersedia di storage dan
menghitung jumlah sel yang diperlukan untuk semua produk. Tahap keempat adalah
penempatan bahan baku sesuai dengan skala prioritas yang telah dihitung sebelumnya.
Setelah mengetahui posisi bahan baku di storage, maka dilakukan penyesuaian dari tata
letak storage usulan dengan agar produk dengan kategori yang sama tidak berpencar
dan agar lebih berdekatan sehingga pada saat pencarian dan pengambilan bahan baku
tidak terlalu lama. Setelah penyesuaian tata letak storage usulan, maka dilakukan
perhitungan jarak sebelum penyesuaian dan sesudah penyesuaian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui bahwa setelah dilakukan penyesuaian prioritas masing-masing
produk tidak berubah.

Berdasarkan layout yang diusulkan penataan produk dalam storage lebih rapi.
Selain itu penyimpanan dan pencarian produk juga menjadi lebih mudah, karena
produk telah dikelompokkan per kategori dan penyimpanan bahan baku yang memiliki
prioritas terbesar sudah diletakkan di dekat pintu.
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